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SUMMARY 

Hendra Wansyah.  The Impact of Temperature Towards Spores Density of 

Bacillus thuringiensis-Based Bioinsekticide Propagated on Biourine Enriched 

with Molasses. (Supervised by YULIA PUJIASTUTI). 

 

Bacillus thuringiensis is used as a biopesticide in agriculture. It is safe for 

human health and environmentally friendly. Application of B. thuringiensis is 

influenced by temperature. The purpose of the research was to investigase the 

impact of temperature toward spores density of B. thuringiensis-based 

bioinsecticide propagated on biourine enriched with molasses. Temperature was 

set to 25°C and 34°C.  B. thuringiensis isolated used were 5 isolated.  The results 

showed in the application of temperature the average of spora density among 

isolates were not significantly different. The spore density of LK isolates was 

13.08 x 10
12

 spores/mL, isolates of MSP 15.18 x 10
12

 spores/mL, Isolate KJ3R5 

8.66 x 10
12

 spores/mL, isolates KJ3P1 6.06 x 10
12

 spores/mL and TPP 5.96 x 10
12

 

spores/mL.  It can be concluded that spore density based on temperature factors, 

treatment temperature of 25°C and 34°C were not significantly different. 

 

Keywords: Bacillus thuringiensis, Bioinsecticide, Biourin. 

  



 
 

 

 

RINGKASAN 

Hendra Wansyah.  Dampak Suhu terhadap Kerapatan Spora Bioinsektisida 

Bacillus thuringiensis pada Media Biourin yang diperkaya Molase. (Dibimbing 

oleh YULIA PUJIASTUTI).  

 

 Bacillus thuringiensis digunakan sebagai bahan baku pestisida yang baik 

dalam pertanian dan aman terhadap kesehatan serta ramah lingkungan. Dalam 

aplikasi dilapangan dipengaruhi oleh faktor temperatur.  Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui kerapatan spora bioinsektisida B. thuringiensis 

pada perlakuan suhu 25°C dan 34°C. Sejumlah lima isolat B. thuringiensis dibuat 

bioinsektisida, kemudian diberi perlakuan suhu 25°C dan suhu 34°C.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rerata kerapatan spora pada hari ke-7 isolat LK 

13,08 x 10
12

 spora/mL, isolat MSP 15,18 x 10
12

 spora/mL, Isolat KJ3R5 8,66 x 

10
12

 spora/mL, isolat KJ3P1 6,06 x 10
12

 spora/mL dan TPP 5,96 x 10
12

 spora/mL.  

Dapat disimpulkan kerapatan spora berdasarkan faktor suhu, perlakuan suhu 25°C 

dan 34°C berbeda tidak nyata.  

 

Kata Kunci: Bacillus thuringiensis, Bioinsektisida, Biourin 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bacillus thuringiensis merupakan bakteri gram positif yang terdiri dari 

jumlah besar subspesies dan strains yang hampir ditemukan disemua habitat 

(Shidiqi, 2011).  B. thuringiensis juga dikenal sebagai agensia bahan baku 

pestisida yang baik dalam pertanian dan aman terhadap kesehatan serta ramah 

lingkungan.  Dalam mengendalikan hama, B. thuringiensis mempunyai target 

yang spesifik sehingga tidak mematikan serangga yang bukan sasaran dan mudah 

terurai, serta tidak menumpuk dan mencemari lingkungan (Hermanto et al., 2013). 

Formulasi B. thuringiensis banyak dimanfaatkan untuk pengendalian hama seperti 

larva ngengat Lymantria dispar di hutan dan larva penggerek jagung Ostrinia 

nubilalis di ladang jagung (Gazali, 2017). 

Salah satu karakteristik B. thuringiensis adalah dapat memproduksi kristal 

protein didalam sel bersama-sama dengan spora pada waktu sel mengalami 

sporulasi.  Pada fase sporulasi, bakteri tersebut membentuk spora pada salah satu 

ujung sel dan kristal protein pada ujung lainnya (Anggraeni et al., 2013). Bakteri 

ini mampu membentuk kristal protein dengan nama δ-endotoksin yang bersifat 

toksik terhadap serangga yang termasuk dalam ordo Lepidoptera, Diptera, 

Coleoptera, Hymenoptera, Mallophaga dan Acan (Darwis et al., 2012).  Korlina 

(2011) menyatakan bahwa B. thuringiensis yang termakan oleh serangga dapat 

menyebabakan saluran makanan tengah (mesonteron) tubuh serangga mengalami 

hidrolisis.  Hasil hidrolisis ini menghasilkan fraksi-fraksi yang lebih kecil yang 

menyebabkan toksik pada dinding saluran makanan. Kerusakan dinding saluran 

makanan mengakibatkan serangga sakit yang dapat menyebabkan kematian 

serangga.  

 B. thuringiensis dimanfaatan sebagai mikroba entomopatogen dalam 

pengendalian hayati (Prayogo et al., 2005; Rosmiati et al., 2018).  B. thuringiensis 

dapat dikembangkan dengan berbagai media padat dan media cair. Pada 

pengamplikasian penelitian ini bioinsektida B. thuringiensis dikembangkan 

dengan menggunakan biourine sapi yang dicampur dengan molase. Biourine sapi 



 
 

 

 

mengandung unsur hara yang tinggi, zat pengatur tumbuh dan senyawa penolak 

beberapa jenis serangga dan hama (Supyani et al., 2017).  Kandungan unsur hara 

dalam biourin dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan B. thuringiensis, sehingga 

dapat dijadikan bahan campuran (carrier) bioinsektisida.   

 Molase merupakan hasil samping dari proses pembuatan gula tebu. Molase 

dapat dijadikan sebagai media pertumbuhan mikroorganisme yang sangat baik, 

karena mengandung gula, asam amino dan mineral yang cukup (Nasution, 2018).  

Menurut Suastuti (1998), molase mengandung senyawa nitrogen, trace element 

dan kandungan sukrosa sekitar 34% dan kandungan C-total sekitar 37%. 

Tingginya kandungan gula pada molase menjadikan molase sebagai sumber 

karbon pada medium pertumbuhan mikroorganisme. 

Pengaplikasian bioinsektisida dilapangan dipengaruhi oleh faktor iklim dan 

cuaca.  Arlita et al., (2014) melaporkan mortalitas bionsektisida Spodoptera litura 

Nuclear Polyhedrosis Virus (SiNPV) pada suhu 25°C dan suhu 30°C dengan 

persentase mortalitas sebesar 91,6% dan 70,00%, sedangkan perlakuan suhu 40°C 

dan 45°C hanya sebesar 28,83% dan 25,12% dalam mengendalikan Crocidolomia 

binotalis.  Pada penelitian Sumakarsih et al., (2019) menyatakan bahwa beberapa 

isolat Beauveria bassiana mempunyai nilai virulensi lebih tinggi terhadap 

Nilavaparta lugens pada perlakuan suhu 34°C dari pada perlakuan suhu 25°C.  

Hal ini membuktikan pengaruh suhu mempengaruhi mortalitas bionsektisida 

entomopatogen.  Aplikasi bioinsektisida B. thuringiensis dilapangan tentunya juga 

dipengaruhi oleh faktor suhu yang berbeda-beda pada setiap tempatnya.  

Suhu permukaan tanah di Indonesia maksimum harian 40°C dan suhu 

minimum 10°C. Suhu harian Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2014 

minimum 26°C dan maksimun 34,8°C (Badan Pusat Statistik, 2017). Suhu tanah 

pada lapisan lebih dalam lebih rendah dari suhu permukaan tanah (Pioh et al., 

2013). Sementara Suhu yang optimal dalam perkembangan B. thuringiensis, yaitu 

sekitar 26°C-37°C (Khetan, 2001).  

 

 

 

 



 
 

 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana tingkat kerapatan spora B. thuringiensis pada perlakuan suhu 25°C 

dan suhu 34°C? 

2. Apa isolat B. thuringiensis yang mempunyai kerapatan spora tertinggi dan 

terendah pada perlakuan suhu 25°C dan suhu 34°C? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui kerapatan spora bioinsektisida B. thuringiensis pada 

perlakuan suhu 25°C dan suhu 34°C. 

2. Untuk mengetahui isolat B. thuringiensis yang mempunyai kerapatan spora 

tertinggi dan terendah pada perlakuan suhu 25°C dan suhu 34°C. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini yaitu : 

1. Diduga ada perbedaan kerapatan spora bioinsektisida B. thuringiensis pada 

perlakuan suhu 25°C dan suhu 34°C. 

2. Diduga kerapatan spora isolat TPP tertinggi dan isolat LK terendah pada 

perlakuan suhu 25°C dan suhu 34°C. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 

pengaruh suhu terhadap kerapatan spora bioinsektisida B. thuringiensis dengan 

biourine sapi sebagai media perbanyakan. 
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